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3.1 Obyek dan Lokasi Penelitian 
Obyek pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Katolik 
Soegijapranata, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Program Studi Manajemen, 
Konsentrasi Kewirausahaan. Penelitian ini berlokasi di Universitas Katolik 
Soegijapranata, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. UNIKA Soegijapranata merupakan 
salah satu universitas yang memiliki konsentrasi kewirausahaan, selain itu UNIKA 
juga memiliki organisasi Center for Student Entrepreneurship (CSE) yang mana 
memiliki tujuan untuk membantu mahasiswa yang ingin memulai atau membuka 
bisnisnya sendiri. Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi, semakin 
banyak pula e-commerce yang muncul untuk mengikuti tren perkembangan 
tersebut, seperti Tokopedia, Shopee, Lazada, dan masih banyak lagi. UNIKA 
Soegijapranata pun juga mengikuti tren perkembangan e-commerce dengan 
mengeluarkan aplikasi UniShop. Aplikasi ini bertujuan agar mahasiswa yang mau 
memulai atau baru memulai usaha dapat memanfaatkan fungsi e-commerce dengan 
biaya yang rendah. Dengan demikian UniShop dapat membantu mahasiswa 
UNIKA Soegijapranata mengembangkan usaha mereka. 
3.2 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Katolik 
Soegijapranata, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Program Studi Manajemen, 
Konsentrasi Kewirausahaan tahun ajaran 2015 – 2016 yang berjumlah 147 
mahasiswa, yang teridir dari 71 mahasiswa tahun ajaran 2015 (48%) dan 76 
mahasiswa tahun ajaran 2016 (52%). Jumlah sampel ditentukan dengan 
menggunakan Rumus Slovin dalam Sarwono (2006), yang mana rumus tersebut 
adalah : 
𝑛 =  
𝑁
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Dimana : 
n = jumlah sample 
N = jumlah populasi 
d = tingkat kesalahan (5%) 
Dengan rumus Slovin diatas maka didapatkan bahwa sampel yang perlu diteliti 
berjumlah 107,5 , dibulatkan menjadi 108 mahasiswa. Yang dimana terdiri dari 52 
mahasiswa angkatan 2015 atau 48% dari total sampel, dan 56 mahasiswa angkatan 
2016 atau 52% dari total sampel. Selain itu juga akan ada 15 sampel yang akan 
diambil secara acak dari mahasiswa yang memenuhi syarat, yaitu pernah 
menggunakan e-commerce untuk mengisi kuisioner terbuka yang bertujuan untuk 
mewakili penjelasan dari jawaban kuisioner seluruh sampel. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan 
tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. 
Pertimbangan yang berlaku disini adalah sampel harus mengambil Konsentrasi 
Kewirausahaan di UNIKA Soegijapranata dan pernah menggunakan e-commerce. 
(Sugiyono, 2015). Menurut teknik purposive sampling, jumlah sampel yang akan 
diolah untuk penelitian berjumlah 93 responden. Dikarenakan dari 108 responden 
yang mengisi kuisioner, terdapat 15 responden yang belum pernah menggunakan 
e-commerce. Oleh karena itu 15 responden tersebut tidak diikut sertakan dalam 
pengolahan data, sehingga jumlah sampel yang akan diolah menjadi 93 responden. 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
3.3.1 Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif primer dimana dengan 
melakukan survei. Seperti pada penelitian lain, penelitian ini menggunakan data 
primer yang merujuk pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama, yang pada 
penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, Program Studi Manajemen, Konsentrasi Kewirausahaan. 
22 
 
Program Studi Manajemen FEB UNIKA Soegijapranata 
3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 
Data primer yang diperlukan dalam penelitian adalah variabel yang diteliti 
oleh peneliti yaitu minat berwirausaha, dan manfaat e-commerce. Kuisioner atas 
variabel – variabel tersebut akan disebarkan pada mahasiswa Konsentrasi 
Kewirausahaan di UNIKA Soegijapranata. Peneliti akan menemui mahasiswa yang 
kemudian menyebarkan kuisioner pada mereka. 
3.3.3 Penghitungan Kuisioner Menggunakan Skala Likert 
Skala Likert adalah skala penelitian yang digunakan untuk mengukur sikap 
dan pendapat. Dengan skala likert ini, responden diminta untuk melengkapi 
kuesioner yang mengharuskan mereka untuk menunjukkan tingkat persetujuannya 
terhadap serangkaian pertanyaan. Pertanyaan atau pernyataan yang digunakan 
dalam penelitian ini biasanya disebut dengan variabel penelitian dan ditetapkan 
secara spesifik oleh peneliti. Nama Skala ini diambil dari nama penciptanya yaitu 
Rensis Likert, seorang ahli psikologi sosial dari Amerika Serikat. 
Tingkat persetujuan yang dimaksud dalam skala Likert ini terdiri dari 5 
pilihan skala yang mempunyai gradasi dari Sangat Setuju (SS) hingga Sangat Tidak 
Setuju (STS). 5 pilihan tersebut diantaranya adalah : 
- Sangat Setuju (SS) 
- Setuju (S) 
- Netral (N) 
- Tidak Setuju (TS) 
- Sangat Tidak Setu (STS) 
Agar dapat dihitung dalam bentuk kuantitatif, jawaban-jawaban dari 
Responden tersebut dapat diberi bobot nilai atau skor likert seperti dibawah ini : 
- SS = Sangat Setuju, diberi nilai 5 
- S = Setuju, diberi nilai 4 
- N = Netral, diberi nilai 3 
- TS = Tidak Setuju, diberi nilai 2 
- STS = Sangat Tidak Setuju, diberi nilai 1 
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3.3.4 Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
3.3.4.1 Uji Validitas : 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur apakah pertanyaan pada kuisioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisiner tersebut 
(Murniati, 2013). Suatu tes menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan 
diadakannya pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah. Jika 
dalam pengujian ditemukan pertanyaan yang tidak valid maka perlu untuk 
dihilangkan pertanyaan yang tidak valid tersebut dan dilakukan pengujian ulang. 
Jumlah data yang diolah untuk menguji validitas adalah 93 responden, yang mana 
responden tersebut telah memenuhi syarat dari teknik pengambilan sampel 
purposive sampling yaitu merupakan mahasiswa FEB Manajemen UNIKA 
Soegijapranata yang mengambil konsentrasi kewirausahaan dan juga pernah 
menggunakan e-commerce 
Peneliti menggunakan rumus koefisien korelasi yang dikemukakan Karl 
Pearson : 
r = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)
√([𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2] [𝑛 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2])
 
Dimana : 
r = koefisien korelasi  
n = jumlah sampel  
x = tingkat skor indikator  
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3.3.4.2 Hasil Uji Validitas 
 Untuk mengetahui valid tidaknya pertanyaan dalam setiap variabel, 
dilakukan pengujian validitas membandingkan nilai r tabel dengan besar r hitung 
tiap pertanyaan. Pertanyaan yang dinyatakan tidak valid dihilangkan dan dilakukan 
pengujian ulang untuk mencari apakah ada pertanyaan yang masih tidak valid. 
Dinyatakan tidak valid jika nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel. 
Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas Variabel Minat Berwirausaha 
Pertanyaan r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0,743 0,2039 Valid 
2 0,658 0,2039 Valid 
3 0,555 0,2039 Valid 
4 0,413 0,2039 Valid 
5 0,619 0,2039 Valid 
6 0,703 0,2039 Valid 
7 0,698 0,2039 Valid 
8 0,738 0,2039 Valid 
9 0,628 0,2039 Valid 
10 0,599 0,2039 Valid 
11 0,711 0,2039 Valid 
12 0,705 0,2039 Valid 
Sumber: Data yang Diolah Peneliti (2019) 
 Dari pengujian yang peniliti telah lakukan meunjukan bahwa nilai r Hitung 
seluruh pertanyaan lebih tinggi daripada r Tabel. Oleh karena itu seluruh 
pertanyaan variabel minat berwirausaha valid. 
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Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Variabel E-Commerce Perspektif Komunikasi 
Pertanyaan r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0,879 0,2039 Valid 
2 0,904 0,2039 Valid 
Sumber: Data yang Diolah Peneliti (2019) 
 Dari pengujian yang peniliti telah lakukan meunjukan bahwa nilai r Hitung 
seluruh pertanyaan lebih tinggi daripada r Tabel. Oleh karena itu seluruh 
pertanyaan variabel minat berwirausaha valid. 
Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Variabel E-Commerce Perspektif Proses Bisnis 
Pertanyaan r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0,854 0,2039 Valid 
2 0,775 0,2039 Valid 
3 0,762 0,2039 Valid 
Sumber: Data yang Diolah Peneliti (2019) 
Dari pengujian yang peniliti telah lakukan meunjukan bahwa nilai r Hitung 
seluruh pertanyaan lebih tinggi daripada r Tabel. Oleh karena itu seluruh 
pertanyaan variabel minat berwirausaha valid. 
Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Varibel E-Commerce Perspektif Layanan 
Pertanyaan r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0,891 0,2039 Valid 
2 0,863 0,2039 Valid 
Sumber: Data yang Diolah Peneliti (2019) 
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Dari pengujian yang peniliti telah lakukan meunjukan bahwa nilai r Hitung 
seluruh pertanyaan lebih tinggi daripada r Tabel. Oleh karena itu seluruh 
pertanyaan variabel minat berwirausaha valid. 
Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Varibel E-Commerce Perspektif Online 
Pertanyaan r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0,800 0,2039 Valid 
2 0,845 0,2039 Valid 
Sumber: Data yang Diolah Peneliti (2019) 
Dari pengujian yang peniliti telah lakukan meunjukan bahwa nilai r Hitung 
seluruh pertanyaan lebih tinggi daripada r Tabel. Oleh karena itu seluruh 
pertanyaan variabel minat berwirausaha valid. 
3.3.4.3 Uji Reliabilitas : 
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur reliabilitas atau kehandalan 
suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel. Kuisioner dapat kita 
katakan reliabel jika jawaban individu terhadap pernyataan konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu (Murniati, 2013). Variabel dapat kita katakan reliabel jika hasil 
α (Cronbach Alpha) > 0,50. Jumlah data yang diolah untuk menguji reliabilitas 
adalah 93 responden, yang mana responden tersebut telah memenuhi syarat dari 
teknik pengambilan sampel purposive sampling yaitu merupakan mahasiswa FEB 
Manajemen UNIKA Soegijapranata yang mengambil konsentrasi kewirausahaan 
dan juga pernah menggunakan e-commerce Untuk menghitung reliabilitas 
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α  = koefisien reliabilitas 
k  = jumlah perntanyaan dalam kuisioner 
𝜎𝑏
2 = varians pertanyaan soal 
𝜎𝑡
2 = varians hasil tes 
3.3.4.4 Hasil Uji Realibilitas 
 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap variabel dalam 
penelitian reliabel. Dikatakan reliabel jika jawaban responden konsisten dari 
waktu ke waktu. 
Tabel 3.6 Hasil Uji Cronbach’s Alpha 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Minat Berwirausaha 0,856 Reliabel 
E-Commerce Perspektif Komunikasi 0,740 Reliabel 
E-Commerce Perspektif Proses Bisnis 0,702 Reliabel 
E-Commerce Perspektif Layanan 0.699 Reliabel 
E-Commerce Perspektif Online 0,522 Reliabel 
Sumber: Data yang Diolah Peneliti (2019) 
 Dapat dilihat bahwa setiap variabel menunjukan nilai cronbach’s alpha 
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3.4 Alat Analisis Data 
3.4.1 Uji Regresi Berganda 
Peneliti menggunakan regresi berganda sebagai alat pengujian dalam 
penelitian ini dengan rumus (Murniati, 2013) : 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + e 
Dimana : 
Y  = Minat berwirausaha 
α  = Konstanta 
β1 – β4 = Koefisien regresi berganda 
X1  = Perspektif komunikasi 
X2  = Perspektif proses bisnis 
X3  = Perspektif layanan 
X4  = Perspektif online 
e  = Error 
Hipotesis diterima jika pada pengujian dengan menggunakan uji regresi 
berganda apabila sig. lebih kecil daripada α dimana dalam penelitian ini α = 0,05 
dan nilai β bernilai positif. Jika nilai sig. menunjukkan hasil yang lebih tinggi 
daripada nilai α maka hipotesis ditolak. Hal serupa juga berlaku jika nilai β bernilai 
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3.4.2 Uji Hipotesis 
3.4.2.1 Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji T) 
Uji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara 
parsial, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara 
parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan 
mengasumsikan bahwa variabel independen lain dianggap konstan. 
Menurut Sugiyono (2015) menggunakan rumus : 





t = Distribusi t 
r = Koefisien korelasi parsial 
r2 = Koefisien determinasi 
n = jumlah data 
t hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan ttabel dengan 
menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
- Hipotesis 1 
H01 diterima jika nilai thitung ≤ ttabel atau nilai sig > α 
H01 ditolak jika nilai thitung ≥ ttabel atau nilai sig < α 
- Hipotesis 2 
H02 diterima jika nilai thitung ≤ ttabel atau nilai sig > α 
H02 ditolak jika nilai thitung ≥ ttabel atau nilai sig < α 
- Hipotesis 3 
H03 diterima jika nilai thitung ≤ ttabel atau nilai sig > α 
H03 ditolak jika nilai thitung ≥ ttabel atau nilai sig < α 
- Hipotesis 4 
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H04 diterima jika nilai thitung ≤ ttabel atau nilai sig > α 
H04 ditolak jika nilai thitung ≥ ttabel atau nilai sig < α 
 
3.4.2.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Menurut Sugiyono (2015) dirumuskan sebagai berikut : 
𝐹 =  
𝑅2/𝑘
(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
 Keterangan : 
 R2 = Koefisien determinasi 
 k = Jumlah variabel independen 
 n = Banyak sampel 
F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan Ftabel yang diperoleh 
dengan menggunakan tingkat resiko atau signifikan level 5% dan dengan 
degree freedom : df1 = k – 1 dan df2 = n – k, dengan kriterian sebagai 
berikut : 
- Hipotesis 5 
H05 ditolak jika Fhitung > Ftabel atau nilai sig < α 
H05 diterima jika Fhitung < Ftabel atau nilai sig > α 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
